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Pihak yang Hadir: 
 
A. Kuasa Hukum Pemohon Perkara Nomor 49/PUU-XXI/2023: 

 
1. Syaeful Anwar 
2. Mustakim 
3. Helmi Al Djufri 
4. Fahmi Rizal Fauzi 
5. Cut Arista 

 
B. Pemohon Perkara Nomor 58/PUU-XXI/2023: 

 
Rega Felix 
 

C. Pemerintah: 
 

1. Erni Haris   (Kemenkumham) 
2. M. Fuad Muin   (Kemenkumham)  
3. Fhauzanul Ikhwan  (Kemenkumham) 
4. E. A. Chuzaemi Abidin (Kemenag) 
5. Mahdisin   (Kemenag) 
6. Bisma Khairifadil  (Kemenag) 
7. Nur Laila Hidayati  (Kementerian Setneg) 
8. Teguh Satrio Prakoso (Kementerian Setneg) 
9. Oryza Trivia Astarina (Kementerian Setneg) 

 
 
 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: SUHARTOYO [00:00]  

 
Kita mulai persidangan. Persidangan Perkara Nomor 49/PUU-

XXI/2023 dan 58/PUU-XXI/2023 dibuka dan persidangan terbuka untuk 
umum.  

 
  
 
Selamat siang. Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk 

kita sekalian. Diperkenalkan Pemohon 49/PUU-XXI/2023 yang hadir.  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 49/PUU-
XXI/2023: SYAEFUL ANWAR [00:34]  

 
Terima kasih, Yang Mulia. Mulai dari saya atau mulai dari yang 

paling sebelah kiri saya adalah Helmi Al Djufri. Di sebelah kirinya 
selanjutnya Cut Arista. Saya sendiri Syaeful Anwar. Lalu sebelah kanan 
saya Fahmi dan sebelahnya lagi adalah Mustakim. Demikian, Yang Mulia.  

 
3. KETUA: SUHARTOYO [00:57]  

 
Baik, terima kasih. Nomor 58/PUU-XXI/2023.  
 

4. PEMOHON PERKARA NOMOR 58/PUU-XXI/2023: REGA FELIX 
[01:02]  

 
Terima kasih, Yang Mulia. Mohon izin, dari Perkara Nomor 

58/PUU-XXI/2023, saya sendiri Prinsipal Rega Felix.  
 

5. KETUA: SUHARTOYO [01:09]  
 
Baik, terima kasih. Dari Pemerintah siapa yang hadir?  
 

6. PEMERINTAH: E. A. CHUZAEMI ABIDIN [01:16]  
 
Baik Yang Mulia, terima kasih. Dari Pihak Pemerintah yang hadir 

saya sendiri E.A Chuzaemi Abidin dari BPJPH. Di sebelah kiri saya, Pak 
Mahdisin. Di sebelah kiri lagi Pak Teguh dari Setneg. Yang di sebelah 
kanan saya, Ibu Erni dari Kumham. Pak Fuad dari Kumham. Pak 
Fhauzanul Ikhwan dari Kumham dan di belakang ada Ibu Nur Laila, Pak 
Arisa, dan Pak Bisma. Demikian, Yang Mulia.  

 

SIDANG DIBUKA PUKUL 10.33 WIB 

KETUK PALU 3X 
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7. KETUA: SUHARTOYO [01:51]  
 
Baik, terima kasih, Pak. Jadi seyogianya hari ini kan keterangan 

Presiden dan DPR. Kepaniteraan sebelum persidangan dibuka telah 
menyampaikan pemberitahuan bahwa Presiden belum siap dengan 
keterangannya. Apakah betul itu, Pak?  

 
8. PEMERINTAH: E. A. CHUZAEMI ABIDIN [02:10]  

 
Betul, Pak. Kita membutuhkan waktu untuk finalisasi keterangan 

Presiden.  
 

9. KETUA: SUHARTOYO [02:17]  
 
Presiden mendapat pemberitahuan sidang ini sejak kapan 

sebenarnya? Biasanya kan … sudah cukup lama seharusnya itu bisa 
dipersiapkan. Itu ya, Pak Syaeful dan Pak Rega, kondisi yang 
sebenarnya.  

Kemudian, Mahkamah Konstitusi juga kebetulan untuk akhir tahun 
ini sudah sangat padat untuk agenda sidangnya sampai akhir tahun 
masa sidang kami terakhir. Nah, untuk dijadwalkan kembali untuk 
Perkara ini mungkin di awal tahun. Jadi kalau dari Pemerintah ... 
rencananya meminta waktu berapa hari, Pak, untuk?  

 
10. PEMERINTAH: E. A. CHUZAEMI ABIDIN [03:15]  

 
Izin, Yang Mulia. Sesuai surat dari Menteri Agama kita minta 

penundaan selama 14 hari.  
 

11. KETUA: SUHARTOYO [03:21]  
 
14 hari, ya. Nah, itu pas ketemu dengan hari sidang kami terakhir 

yang sudah agendanya sangat cukup padat di situ. Paling kemudian 
akan kami sesuaikan di awal tahun dan waktunya juga akan kami 
sesuaikan dulu di tanggal berapa. Jadi agak lama ini Pak Syaeful dan Pak 
Rega, ya. Ada yang mau disampaikan?  

 
12. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 49/PUU-

XXI/2023: SYAEFUL ANWAR [03:50]  
 
Jadi artinya kami menunggu panggilan saja begitu, Yang Mulia?  
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13. KETUA: SUHARTOYO [03:53]  
 
Ini yang sedang kami atur. Nanti kami akan atur pastinya dan 

kami akan beritahu beberapa waktu sebelumnya sesuai dengan 
tenggang waktu yang ditentukan oleh undang-undang. Demikian juga 
kepada Para Pemohon. Cukup ada pertanyaan?  

 
14. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 49/PUU-

XXI/2023: SYAEFUL ANWAR [04:13]  
 
Cukup, Yang Mulia, terima kasih.  
 

15. KETUA: SUHARTOYO [04:15]  
 
Dari Pak Rega?  
 

16. PEMOHON PERKARA NOMOR 58/PUU-XXI/2023: REGA FELIX 
[04:16]  

 
Cukup, Yang Mulia.  
 

17. KETUA: SUHARTOYO [04:16]  
 
Dari Pemerintah, cukup?  
 

18. PEMERINTAH: E. A. CHUZAEMI ABIDIN [04:19]  
 
Cukup, Yang Mulia.  
 

19. KETUA: SUHARTOYO [04:22]  
 
Ini ada pesan dari Majelis Hakim supaya menjadi atensi. Jangan 

kemudian minta penundaan lagi. Paham ya, Pak, ya?  
Baik. Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.  
 
 
  

 
  

 

Jakarta, 4 Desember 2023 
  Panitera, 

Muhidin 
  

SIDANG DITUTUP PUKUL 10.38 WIB 
 

KETUK PALU 3X 
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